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ABSTRAK 
Memasuki era reformasi, berbagai ormas Islam telah menunjukkan pergerakannya 
yang lebih dinamis. Salah satunya adalah Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor), yang 
merupakan badan otonom dari organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama (NU), saat ini 
cenderung menunjukkan pergeseran pergerakan, dari yang dulunya bergerak dalam lingkup 
tradisi NU saja, tetapi pada saat ini lebih menunjukkan pergerakan yang lebih luas. Namun, 
adanya pergeseran pergerakan ini memunculkan sebuah perdebatan dan tarik ulur didalam 
internal Ansor, antara golongan yang masih mempertahankan tradisi dan golongan yang lebih 
progresif. Hal ini yang kemudian menyebabkan terjadinya pertarungan (kontestasi) 
kekuasaan antar individu didalamnya. Beberapa kasus yang menggambarkan pergeseran 
pergerakan pada GP Ansor di Jombang antara lain, GP Ansor Jombang menyelenggarakan 
konser Slank, mengadakan Jambore Vespa, Konvoi pengamanan Tahun Baru Masehi, 
Penjagaan Gereja dan ikut serta memberikan pengawalan terhadap pasangan Pilkada 
Jombang 2013. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik sosial keagamaan yang 
dilakukan GP Ansor merupakan hasil dari kontestasi kekuasaan dalam internal Ansor yang 
muncul akibat dari adanya pergeseran tindakan yang dilakukan. Praktik sosial yang dilakukan 
ini merupakan sebuah strategi untuk menjaga eksistensi organisasi di era reformasi dan 
kebebasan ditengah aktifnya kembali berbagai ormas Islam yang lain. Strategi eksistensi 
organisasi ini dilakukan dengan upaya membangun berbagai modal baik modal sosial, 
ekonomi, budaya dan simbolik yang terejawantahkan dalam bentuk praktik sosial keagamaan 
yang dilakukan. 
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ABSTARCT 
When the era of reform begin, the various Islamic organizations have shown a more 
dynamic movement. One of them is Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor), which is an 
autonomous organization of the religious organization Nahdlatul Ulama (NU). While this 
tends to indicate a shift in the movement, from which used to move within the scope of the 
tradition of NU, but at this point more to a broader movement. However, there is a shift in the 
movement gave rise to a debate and controversy in the internal Ansor, among the still 
maintain tradition and the more progressive. This later led to a power contestation between 
individuals inside. Several cases that describe the shifting movement of GP Ansor in 
Jombang, among others, GP Ansor Jombang has organized slank concert , held a Jamboree 
Vespa, Convoy security new year's day, the care of the Church and joined the escort of a pair 
of the elections gives Jombang 2013.The result of this research shows that religious social 
practices which made GP Ansor is the result of contestation power in Ansor internal arising 
out of the existence of a shift that. The result of this research shows that religious social 
practices which made GP Ansor is the result of kontestasi power in internal Ansor arising out 
of the existence of the shift movement it has done. Social practice that is done is a strategy to 
keep the existence of the Organization in the era of reform and freedom in the middle of 
return a variety of Islamic organizations other. Strategy of the Organization's existence is 
done with an attempt to build a variety of capital among others, social capital, economic, 
cultural and symbolic is done in the form of religious social practices was conducted. 
Keywords: Religious social practice, habitus, contestation, GP Ansor, capital. 
 
PENDAHULUAN 
Setelah kekuasaan Presiden Soeharto berakhir, memasuki era reformasi, telah menjadi 
awal dimulainya era kebebasan berdemokrasi khususnya bagi Organisasi Islam yang mulai 
bangkit dan berkembang lagi setelah sebelumnya terkekang karena intervensi dari penguasa 
(Zudi, 2007, hlm. 145). Berbagai Ormas Islam mulai menunjukkan pergerakannya. 
Pengkaderan anggota mulai dilakukan masing-masing Ormas Islam. Sehingga terlihat sebuah 
pertarungan kekuasaan memperebutkan legitimasi baik sosial ataupun politik. Eksistensi 
ormas Islam menjadi tujuan masing-masing kelompok, salah satu upaya memperluas 
pengaruhnya yaitu melalui praktik sosial keagamaan yang dilakukan.  
Ada sebuah kasus unik yang menarik untuk ditelaah, yaitu tentang pergerakan yang 
dilakukan GP Ansor di wilayah kabupaten Jombang pada saat ini. GP Ansor yang merupakan 
Badan Otonom dari Organisasi Keagamaan Nahdlatul Ulama (NU) saat ini telah 
menunjukkan sebuah pergerakan yang cukup moderat, bahkan kadang terkesan keluar dari 
kultur NU sebagai organisasi induknya. Beberapa kasus yang menunjukkan pergerakan yang 
lebih moderat yang telah ditampilkan  GP Ansor Jombang adalah penjagaan Gereja saat natal 
oleh Banser Ansor, Adanya sikap keberatan GP Ansor terhadap deklarasi FPI di Jombang, 
GP Ansor Jombang menggelar konser dengan Grup Band Musik Slank, GP Ansor Jombang 
mengadakan kegiatan Jambore Vespa, GP Ansor Jombang turut mengawal 3 pasangan calon 
Bupati dan Wakil Bupati saat Pilkada Jombang, GP Ansor menggerakkan Bansernya dalam 
pengamanan malam tahun baru 2014 di beberapa titik di Jombang. 
Beberapa kasus praktik sosial keagamaan yang telah ditampilkan GP Ansor tersebut 
telah menunjukkan sebuah image baru Ansor sebagai ormas Islam yang moderat, terbuka dan 
menunjukkan sikap toleransi. Hal ini berbeda dengan kasus yang terjadi pada masa lampau 
pada saat tragedi G 30 S/PKI, bahwa pada saat itu pergerakan GP Ansor dengan Bansernya 
(Barisan Ansor Serba Guna)  terkesan  radikal. Perlawanan Banser Ansor melawan PKI di 
berbagai tempat di Indonesia kerap kali terjadi saat itu. Pembantaian yang dilakukan Banser 
Ansor terhadap PKI terjadi diberbagai tempat khususnya di Jawa Timur, keterlibatan Ansor 
dalam pembersihan PKI tak lepas dari dukungan dan kerja sama dengan ABRI (Anam, 2010, 
hlm. 108). 
Pergeseran praktik sosial keagamaan yang dilakukan oleh GP Ansor Jombang ini 
menimbulkan sebuah polemik dan perdebatan didalamnya, karena pergerakan yang 
ditampilkan terkesan lebih terbuka dan keluar dari koridor NU. Pada masa lampau, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh GP Ansor seringkali hanya berupa kegiatan yang berafiliasi 
dengan nilai-nilai NU. Seperti pada kasus Penjagaan Geraja oleh Banser Ansor pada saat 
Natal, praktik sosial keagamaan ini telah menunjukkan sebuah pergerakan baru yang 
dilakukan Ansor yang dinilai sangat berani, karena praktik yang dilakukan tidak hanya dalam 
konteks keislaman semata akan tetapi sudah masuk dalam ranah lintas agama. Hal yang sama 
pada kasus Ansor Jombang mengadakan konser Slank atau mengadakan Festival Jambore 
Vespa, praktik tersebut terkesan keluar dari tradisi Islam NU. sehingga dari beberapa kasus 
tersebut telah memunculkan sebuah tarik ulur dan perdebatan didalam internal GP Ansor 
Jombang yang muncul antara anggota yang konservatif dengan anggota yang lebih berpikir 
progesif.  
Dengan melihat dinamika pergerakan GP Ansor tersebut. Peneliti memahami bahwa 
praktik sosial keagamaan yang muncul merupakan hasil dari kontestasi kekuasaan yang 
terjadi didalamnya. Sehingga peneliti memakai pendekatan teori praktik sosial Pierre 
Bourdieu yang diharapkan mampu menjadi pisau analisis untuk mengetahui dinamika dalam 
proses kontestasi kekuasaan dalam diri GP Ansor, yang mampu membawa pengaruh 
bergesernya habitus dalam praktik sosial keagamaan yang dilakukan Ansor Jombang. 
Diantaranya mencoba mengetahui modal budaya yang dapat mempengaruhi persepsi, 
representasi dan praktik sosial keagamaan anggota Ansor. Sehingga tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui upaya GP Ansor dalam membangun praktik sosial keagamaan 
sebagai Ormas Islam di Jombang serta untuk menganalisis kontestasi kekuasaan yang 
mempengaruhi praktik sosial keagamaan dalam diri GP Ansor Jombang. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor, metode kualitatif  didefinisikan sebagai, prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2010, hlm. 4). Metode kualitatif digunakan di dalam 
penelitian ini karena mempunyai fungsi dan manfaat yang akan diperoleh, diantaranya untuk 
meneliti latar belakang fenomena yang tidak dapat diteliti melalui penelitian kuantitatif, 
selain itu, digunakan untuk meneliti tentang hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang 
subjek penelitian baik tentang motivasi, peranan, nilai, sikap dan persepsi, serta untuk 
meneliti sesuatu dari segi prosesnya secara mendalam. Sedangkan pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus lebih dipahami sebagai 
pendekatan untuk mempelajari, menerangkan, atau menginterpretasi suatu  kasus dalam 
konteksnya yang alamiah tanpa adanya intervensi pihak luar (Salim, 2006, hlm. 118). Dilihat 
dari aspek pemilihan kasusnya, penelitian ini menggunakan studi kasus intrinsik. Studi kasus 
intrinsik ( Instrinsic case study ) dilakukan untuk memahami secara lebih baik tentang suatu 
kasus tersebut, dalam studi kasus ini peneliti ingin mengetahui secara intrinsik mengenai 
fenomena, keteraturan, dan kekhususan dari suatu kasus bukan untuk alasan eksternal lainnya 
(Salim, 2006, hlm 119). Jadi, tipe studi kasus ini digunakan karena hakikat kasus dalam 
penelitian ini cukup unik dan mengandung daya tarik untuk diamati secara mendalam dan 
utuh. Kasus dalam konteks ini adalah praktik sosial keagamaan yang muncul dipahami 
peneliti sebagai hasil dari sebuah kontestasi kekuasaan didalam internal GP Ansor Jombang. 
 
LOKASI DAN FOKUS PENELITIAN 
Penelitian terhadap Organisasi GP Ansor ini dilakukan di Kabupaten Jombang, baik 
pada tingkat Pengurus Cabang (PC) maupun Pengurus Anak Cabang (PAC) Ansor. Penelitian 
ini dilakukan di Jombang karena karakteristik kultur wilayah ini merupakan basis dari 
masyarakat Nahdliyin yang besar serta mempunyai faktor historis tersendiri dalam 
perkembangan terbentuknya Organisasi NU yang  merupakan induk dari GP Ansor. Sehingga 
berpengaruh pada semangat kejiwaan GP Ansor di wilayah ini masih sangat tinggi. 
Pergerakan GP Ansor dalam wilayah ini masih sangat aktif dalam berbagai praktik-praktik 
sosial keagamaannya. Seperti halnya kasus yang telah  muncul di beberapa tempat di 
Kabupaten Jombang. Seperti, kasus konflik antara Ansor dan FPI yang sempat terjadi di 
Kabupaten Jombang. Serta beberapa kasus unik untuk diteliti karena ada perubahan 
pergerakan yang terjadi didalamnya, seperti GP Ansor menggelar konser Slank, mengadakan 
Festival Jambore Vespa  atau penjagaan gereja. Dengan fokus penelitian untuk mengetahui 
upaya GP Ansor dalam membangun praktik sosial keagamaan, seperti upaya membangun 
habitus yang terwujud melalui pergerakan dan sebagainya. Yang kemudian dari praktik yang 
muncul tersebut dipahami sebagai sebuah strategi eksistensi organisasi sebagai salah satu 
Ormas Islam. Berdasarkan beberapa alasan tersebut penelitian ini dilakukan di kabupaten 
Jombang dengan harapkan agar peneliti lebih mudah menggali informasi dan memperoleh 
data yang valid. 
 
TEKNIK PEMILIHAN INFORMAN 
Informan dalam penelitian kualitatif lebih ditekankan berdasarkan kualitas dan bukan 
berdasarkan pada kuantitas. Sehingga pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive. Teknik Purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan (Sugiyono, 2009, hlm. 53). Selanjutnya peneliti menggunakan beberapa kriteria dari 
Spradley yang digunakan untuk memilih informan berdasarkan pada pengetahuan yang 
dimiliki informan antara lain enkulturasi penuh, keterlibatan langsung dan memiliki waktu 
yang cukup (Spradley, 1997, hlm. 61). Sehingga dengan menggunakan teknik purposive yang 
didasarkan pada beberapa kriteria penentuan informan tersebut, peneliti akan dapat 
menentukan beberapa informan yang dinilai memiliki pengetahuan dan informasi dalam 
menggali berbagai informasi yang diperlukan dalam proses penelitian ini. 
 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Dalam penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan studi kasus, terdapat enam 
sumber bukti yang dapat dijadikan fokus bagi pengumpulan data, yaitu : dokumen, rekaman 
arsip, wawancara, observasi langsung, observasi partisipan, dan perangkat fisik (Yin, 2013, 
hlm. 103-118). Berdasarkan beberapa teknik tersebut, peneliti akan menggunakan beberapa 
teknik yang dianggap sesuai dengan fokus penelitian, antara lain dokumen, wawancara dan 
observasi langsung. Penggunaan dokumen bertujuan untuk mendukung  dan menambah bukti 
dari sumber-sumber lain. selain itu, adanya dokumen juga dapat membantu pemferivikasian 
ejaan, judul, atau nama-nama yang benar dari objek yang diteliti. Dokumen yang akan digali 
dalam penelitian antara lain, Arsip keorganisasian GP Ansor yang terkait fokus penelitian, 
referensi buku tentang pergerakan GP ansor, informasi dari media massa, surat kabar, dan 
bukti dokumen lain yang masih berhubungan dengan fokus penelitian. Wawancara 
merupakan sumber informasi yang esensial. Bentuk wawancara yang paling umum dalam 
penelitian studi kasus adalah bertipe open-ended, di mana peneliti dapat bertanya kepada 
responden kunci tentang fakta-fakta suatu peristiwa di samping opini mereka mengenai 
peristiwa yang ada. Wawancara akan dilakukan terhadap anggota GP Ansor yang telah 
ditentukan maupun orang-orang yang masih mempunyai keterkaitan terhadap Organisasi 
Ansor Jombang. Sedangkan observasi langsung bisa dilakukan selama melangsungkan 
kunjungan lapangan termasuk termasuk kesempatan pada saat pengumpulan sumber bukti 
lain seperti pada saat wawancara.  
 
TEKNIK ANALISIS DATA 
Menurut Robert K.Yin terdapat tiga strategi analisis dalam studi kasus, antara lain : 
strategi umum analisis, stratregi analisis dominan dan startegi analisis kurang dominan (2013, 
hlm.133). Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan strategi analisis umum yang 
mendasarkan pada proposisi teoritis dan juga analisis dominan yaitu  penjodohan pola. 
Penggunaan proposisi teoritis akan menuntun analisis studi kasus. Tujuan dan desain asal dari 
studi kasus diperkirakan berdasar atas proposisi teoritis semacam itu, yang selanjutnya 
mencerminkan serangkaian pertanyaan penelitian, tinjauan pustaka, dan pemahaman-
pemahaman baru (Yin, 2013, hlm.136). Sehingga pernyataan atau proposisi tersebut akan 
membantu peneliti fokus pada data tertentu dan mengabaikan data yang lain. Sedangkan 
Analisis penjodohan pola yaitu dengan membandingkan pola yang didasarkan atas empiri 
dengan pola yang diprediksikan. Jika kedua pola tersebut ada persamaan, hasilnya akan 
memperkuat validitas internal dari penelitian yang bersangkutan (Yin, hlm.140). Jadi, peneliti 
akan mencoba menggali data dari beberapa informan yang telah ditentukan kemudian data 
yang diperoleh nantinya akan dibandingkan dengan pola proposisi awal yang telah 
diprediksikan sehingga akan menghasilkan sebuah konklusi dalam penelitian. 
 
KONTESTASI KEKUASAAN DALAM PRAKTIK SOSIAL KEAGAMAAN 
GERAKAN PEMUDA DI KABUPATEN JOMBANG 
Upaya Gp Ansor Dalam Membangun Praktik Sosial Keagamaan 
 Beberapa praktik sosial keagamaan yang dilakukan oleh GP Ansor pada saat ini 
menunjukkan adanya pergeseran habitus dalam diri GP Ansor. Dalam proses terbentuknya 
praktik tersebut muncul sebuah kontestasi kekuasaan dalam diri Ansor karena praktik yang 
terkesan keluar dari koridor NU sebagai organisasi induk. Praktik – praktik yang 
menimbulkan polemik tersebut antara lain: 
1. Penjagaan Gereja saat natal oleh Banser Ansor 
2. Adanya sikap keberatan GP Ansor terhadap deklarasi FPI di Jombang 
3. GP Ansor Jombang menggelar konser dengan Grup Band Musik Slank 
4. GP Ansor Jombang mengadakan kegiatan Jambore Vespa 
5. GP Ansor Jombang turut mengawal 3 pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati saat 
Pilkada Jombang 
6. GP Ansor menggerakkan Bansernya dalam pengamanan malam tahun baru 2014 di 
beberapa titik di Jombang 
Pergeseran pergerakan GP Ansor Jombang tersebut juga menjadi bukti dari beberapa 
penelitian yang telah dilakukan terhadap NU, bahwa NU pada saat ini telah mengalami 
pergeseran paradigma sosial keagamaan dari yang dulu cenderung dianggap sebagai Ormas 
Islam yang tradisionalis, konservatif dan tertutup, pada saat ini telah mengalami keterbukaan 
dalam pergerakannya (Alaena, 2000, hlm. 4). Jika dilihat sejarah perkembangan NU, 
beberapa praktik sosial keagamaan GP Ansor yang mengalami keterbukaan tersebut, ditandai 
dengan munculnya figur Abdurrahman Wahid (Gus Dur) sebagai tokoh pembaharu dalam 
kultur NU pada masa akhir Orde Baru sekitar tahun 1980-an, terlebih saat beliau menjabat 
sebagai ketua PBNU (Alaena, hlm 171).  
Pada masa awal sampai pertengahan Orde Baru, GP Ansor yang merupakan salah satu 
Badan Otonom NU mengalami kesulitan dalam pergerakannya sebelum masuk tahun 1980-an 
ketika sudah mulai muncul tokoh-tokoh NU yang kritis dan berani melawan arus 
pemerintahan. Hal ini karena situasi politik dan pemerintah pada masa Orde Baru selalu 
melakukan intervensi berlebihan terhadap kelompok Islam, apalagi pada saat itu NU berdiri 
sebagai partai politik. Sampai pada saat Orde Baru runtuh dimulailah era kebebasan bagi 
rakyat untuk melakukan aktivitas baik berserikat maupun berpendapat. Berbagai ormas Islam 
mulai muncul kembali baik golongan fundamental, modernis atau tradisionalis, tidak 
terkecuali bagi GP Ansor.  
 
Ruang Sosial NU Sebagai Tempat Terbentuknya Habitus Dan Modal Anggota  GP 
Ansor Jombang 
Pembentukan habitus sangat erat kaitannya dengan kondisi lingkungan disekitar 
aktor. Habitus merupakan faktor subjektif yang ada dalam diri aktor sedangkan ruang sosial 
yang ada disekitar aktor merupakan struktur objektif yang tidak dapat dipisahkan karena 
bersifat dialektik yang juga akan mempengaruhi praktik atau tindakan yang akan dilakukan 
oleh aktor. GP Ansor dan NU merupakan sebuah struktur organisasi yang saling berkaitan. 
Jika dilihat berdasarkan kultur masyarakat Islam, wilayah Kabupaten Jombang merupakan 
Basis Masyarakat Nahdliyin. Kondisi ini yang secara implisit mempengaruhi motivasi 
anggota Ansor untuk bergabung menjadi anggota Ansor karena salah satu tujuan utama 
keberadaan GP Ansor adalah sebagai tempat pengkaderan masyarakat NU. Sehingga jika 
dilihat dari faktor eksternal, motivasi individu untuk masuk menjadi anggota GP Ansor 
karena pengaruh kultur didalam masyarakat NU. Misalnya karena ada rutinitas kegiatan atau 
praktik sosial keagamaan yang identik dengan kultur NU, atau terdapat faktor sejarah, faktor 
silsilah keuarga dalam lingkup NU, pemahaman melalui pendidikan baik formal atau 
informal dan hal – hal lain yang identik dengan budaya NU. Keterlekatan antara ruang sosial 
dan subjektivitas agen yang saling berhubungan timbal balik yang kemudian menanamkan 
pola pikir atau persepsi tentang pemahaman yang dianggap sesuai dan benar yang mendorong 
tindakan seorang agen, dalam konteks ini yaitu kesediaannya masuk menjadi anggota GP 
Ansor. 
GP Ansor Jombang yang merupakan tempat bagi kelompok pemuda NU, pada saat ini 
memang dihuni oleh pemuda-pemuda yang kritis dan berinovasi dalam praktik sosial 
keagamaan yang cenderung berbeda dengan habitus yang ada pada kultur Ansor sebelumnya. 
Jika dulu kegiatan-kegiatan Ansor hanya sebatas pada kegiatan yang berafiliasi dengan NU 
kini menjadi lebih terbuka. GP Ansor lebih memaknai segala hal dalam konteks 
mengedepankan keutuhan NKRI. Habitus yang tercermin pada diri Ansor yang biasanya 
hanya melakukan Batsul Masa’il atau Khalaqah tentang ideologi Ahlussunnah Wal Jamaah, 
ziarah, Jam’iyah rutin atau pengajian-pengajian dengan dakwah Islam saat ini lebih 
berkembang tidak hanya sebatas itu. hal ini terbukti dengan munculnya beberapa praktik 
sosial keagamaan yang telah dilakukan oleh GP Ansor Jombang seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 
Dari berbagai rutinitas kegiatan NU yang telah diikuti serta riwayat pendidikan 
berbasis Agama dalam kajian Islam NU yang diperoleh anggota Ansor dan berlangsung lama, 
telah menjadi sebuah modal budaya yang kuat yang dimiliki Ansor tentang ideologi Islam 
Ahlussunnah wal jamaah. Riwayat pendidikan menjadi sebuah faktor penting dalam 
pembentukan pemikiran yang ada dalam diri anggota Ansor. Karena meskipun pada dasarnya 
semua informan tersebut dalam kesehariaannya berada dalam lingkungan NU akan tetapi 
riwayat pendidikan juga sangat berpengaruh pada pembentukan pola pikir dan pemahaman 
tentang Islam Aswaja yang berbeda.  
Perbedaan riwayat pendidikan sangat berpengaruh terhadap sikap dan pandangan 
anggota Ansor yang kemudian membedakan pandangan mereka terhadap wacana praktik 
sosial keagamaan yang dilakukan. Bagi informan yang pernah mengenyam pendidikan di 
pondok salafiyah, atau pernah belajar di timur tengah akan cenderung lebih konservatif dan 
hati-hati dalam mengambil setiap keputusan yang berhubungan dengan tindakan sosial 
keagamaan, tetapi di sisi lain bagi anggota yang pernah belajar di tempat pendidikan umum 
dan modern yang diimbangi dengan pendidikan keagamaan khususnya Islam Aswaja akan 
cenderung lebih berpikir progresif dan terbuka.  
 
Ranah GP Ansor Sebagai Tempat Beroperasinya Habitus Dan Modal Anggota Ansor 
Didalam dunia sosial akan selalu terdapat banyak ranah yang saling memiliki 
keterkaitan satu sama lain. Bourdieu sendiri mengkonsepsikan kekuasaan selalu berada dan 
beroperasi dalam suatu arena, pada arena tersebut hadir pelaku yang memiliki modal, baik itu 
modal sosial, ekonomi, kultural maupun simbolik. Akumulasi kepemilikan atas modal inilah 
yang menentukan siapa yang berada di posisi mendominasi dan siapa yang berada di posisi 
yang didominasi. Tujuan akhir dari penguasaan modal ini adalah mendapatkan pengakuan 
bahwa diri atau kelompok yang berpengaruh, memiliki otoritas untuk menentukan kebenaran 
dan yang paling berhak diikuti (Fashri, hlm. 3). Ini yang kemudian mampu menciptakan 
struktur ideal yang dianggap sesuai dengan skema-skema kebenaran dalam sebuah habitus.  
Sebuah praktik yang dilakukan GP Ansor tersebut, jika dianalisa menggunakan teori 
praktik Bourdieu merupakan hasil dari pengintegrasian beberapa konsep yaitu habitus, modal 
dan ranah. Pada dasarnya praktik sosial keagamaan yang telah muncul tersebut menurut 
peneliti menunjukkan adanya pergeseran sebuah habitus serta merupakan sebuah upaya untuk 
membangun modal dalam tubuh GP Ansor. Selain itu, dalam proses pembentukan praktik 
tersebut terdapat sebuah kontestasi kekuasaan antar anggota GP Ansor sendiri karena 
bagaimanapun tidak dapat dipungkiri bahwa praktik yang ditampilkan oleh GP Ansor 
tersebut menunjukkan pola dan paradigma yang cenderung terbuka, sedangkan didalam 
struktur GP Ansor Jombang sendiri terdapat beberapa anggota yang berbeda pandangan 
dalam menyikapi terbentuknya praktik sosial tersebut. Sehingga muncul sebuah tarik ulur dan 
perdebatan didalamnya, dan hal inilah yang menjadi sebuah proses perebutan habitus  dalam 
diri anggota Ansor. 
Munculnya sebuah persaingan didalam GP Ansor Jombang ini akan ditentukan oleh 
siapa anggota Ansor yang paling bisa mengakumulasikan berbagai jenis modal yaitu 
simbolik, budaya, ekonomi dan sosial. Sehingga bagi anggota Ansor yang paling banyak 
memiliki modal tersebut akan mampu menjadi pemenang dan dengan mudah membentuk 
sebuah praktik sosial keagamaan yang ingin diciptakan. Selain itu akan memperoleh sebuah 
legitimasi dari anggota GP Ansor atau mungkin dari kelompok diluar Ansor dan hal seperti 
ini akan mendekatkan anggota tersebut pada hirarki kekuasaan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti ada 
beberapa kontestasi yang terjadi didalam tubuh Ansor dalam menyikapi wacana yang muncul 
seputar pergerakan yang dilakukan tersebut. Ada sebuah perdebatan modal budaya yang 
terjadi didalam proses pembentukan praktik tersebut. Perdebatan itu muncul didalam 
organisasi Ansor Jombang antara kelompok yang pro terhadap wacana praktik yang akan 
dilakukan dan kelompok yang keberatan terhadap praktik yang dilakukan. kelompok yang 
pro dengan praktik sosial keagamaan yang lebih terbuka tersebut merupakan kelompok yang 
berpandangan lebih progresif sedangkan kelompok yang kontra merupakan kelompok yang 
konservatif. 
 
Kontestasi Kekuasaan Di Dalam Ranah GP Ansor Jombang 
Didalam Ranah GP Ansor Jombang, terdapat sebuah pertarungan anggota yang 
memperebutkan sebuah praktik sosial keagamaan yang dianggap paling benar dan ideal yang 
seharusnya dilakukan oleh Ansor. Kontestasi dalam proses terbentuknya praktik sosial 
keagamaan yang dianggap paling sesuai ini juga tidak lepas dari habitus dan modal yang 
dimiliki oleh anggota Ansor, yang melibatkan antara kelompok konservatif dengan kelompok 
yang progressif. Pertarungan dua kelompok ini muncul dalam proses pembentukan sebuah 
praktik sosial keagamaan. Disatu pihak kelompok konservatif ingin mempertahankan sebuah 
tradisi-tradisi yang masih terikat dengan norma-norma ke-NU-an, sedangkan bagi kelompok 
progressif praktik sosial keagamaan yang dilakukan GP Ansor pada saat ini harus lebih 
dinamis sesuai konteks fenomena sosial yang berkembang pada saat ini karena hal itu dinilai 
sebagai strategi mempertahankan eksistensi dan pengkaderan dengan sistem baru. 
Bagi kelompok progresif, berbagai praktik yang dilakukan tersebut dianggap sebagai 
strategi untuk membangun relasi sosial atau modal sosial antara GP Ansor dengan komunitas, 
birokrat ataupun lintas agama lain. Selain itu sisi lain yang ingin dicapai bahwa praktik sosial 
keagamaan yang dilakukan tersebut merupakan bentuk dakwah dengan strategi baru yang 
menyesuaikan dengan kondisi perkembangan jaman. Praktik sosial keagamaan dengan 
pendekatan yang lebih toleran dan humanis akan lebih mengena bagi masyarakat luas dari 
berbagai backgroud yang berbeda-beda. Sehingga meyakinkan mereka bahwa Islam dengan 
Ideologi Ahlussunnah wal Jamaah merupakan ideologi Islam yang sesuai untuk mengawal 
keutuhan dan kedaulatan NKRI. Sedangkan bagi kelompok konservatif, praktik sosial yang 
dilakukan oleh tersebut sudah dinilai keluar dan melewati nilai-nilai yang tidak relevan 
dengan Islam NU.  
Namun kembali lagi pada pernyataan Bourdieu, bahwa pemenang dari kontestasi 
tersebut adalah individu atau kelompok yang memiliki empat modal (sosial, ekonomi, 
simbolik, budaya) serta mampu mengintegrasikannya menjadi sebuah strategi dalam proses 
pertarungan kekuasaan dalam diri GP Ansor Jombang. Pada dasarnya anggota Ansor yang 
progresif dan konsevatif sama-sama memiliki modal baik ekonomi, simbolik, sosial dan 
ekonomi. Kedua kelompok ini sama-sama dikomadoi oleh seorang ‘Gus’. Gus Aam sebagai 
tokoh sentral dalam kelompok progresif di Ansor Jombang sedangkan Gus Latif sebagai 
tokoh dalam kelompok konservatif yang tentunya dibelakang keduanya juga ada informan 
lain yang juga merupakan tokoh-tokoh yang mempunyai modal-modal tertentu. Dalam kultur 
NU, seorang ‘Gus’ telah mendapatkan legitimasi tersendiri (modal simbolik) di kalangan 
Nahdliyin. Selain itu,  modal budaya yang dimiliki keduanya juga sama-sama kuat 
dilatarbelakangi riwayat pendidikannya, track record keduanya serta posisi mereka di Ansor, 
dimana Gus Aam sebagai Ketua  GP Ansor Kab. Jombang dan Gus Latif sebagai wakil ketua 
Ansor Kab.Jombang. Selain modal budaya dan simbolik tersebut modal sosial juga sama-
sama dimiliki oleh masing-masing kelompok, sehingga dalam proses kontestasi yang 
berlangsung  pertarungan yang melibatkan modal-modal yang dimiliki masing-masing 
kontestan dalam GP Ansor.  
 
Praktik Sosial Keagamaan Sebagai Hasil Dari Kontestasi Kekuasaan Didalam 
Organisasi GP Ansor 
Praktik sosial dalam kerangka pemikiran Bourdieu merupakan hasil dari pertautan 
beberapa konsep habitus, modal dan ranah. Dari beberapa praktik sosial keagamaan yang 
muncul tersebut pada dasarnya merupakan hasil dari pengintegrasian dari beberapa konsep 
tersebut. Habitus merupakan sebuah proses pemahaman terhadap skema benar dan salah yang 
ada dalam ranah tertentu, ranah yang merupakan sebuah arena pertarungan akan menjadi 
lokus bagi terciptanya habitus. Sehingga dalam proses terbentuknya habitus akan terdapat 
modal yang bermain didalamnya, salah satunya merupakan modal budaya atau pengetahuan 
yang dimiliki oleh individu. Modal budaya inilah yang kadang dapat bertambah seiring 
berjalannya waktu, yang kemudian dapat menciptakan sebuah habitus baru karena muncul 
skema kebenaran baru yang diterima didalamnya. Inilah yang mendasari bahwa habitus itu 
bersifat fleksibel dan dapat berubah seperti yang dikatakan oleh Bourdieu, bahwa habitus 
adalah suatu sistem disposisi yang berlangsung lama dan berubah-ubah (durable, transposible 
disposition) yang berfungsi sebagai basis generatif bagi praktik-praktik yang terstruktur dan 
terpadu secara objektif (Harker, hlm.13). 
Berbagai praktik yang telah dilakukan GP Ansor Jombang, merupakan hasil dari 
pertarungan modal yang terjadi didalamnya. Pertarungan ini terjadi karena ada semacam tarik 
ulur dari praktik sosial yang dilakukan GP Ansor yang tidak sesuai dengan habitus yang 
berlaku. Sebuah kasus yang membuktikan bahwa ada pergeseran dan perubahan habitus 
dalam praktik sosial keagamaan GP Ansor di Jombang yang kemudian menjadi sebuah 
perdebatan didalamnya. Perdebatan ini terjadi karena habitus mencakup pengetahuan dan 
pemahaman seseorang tentang dunia, yang memberikan kontribusi tersendiri pada realitas 
dunia itu. 
Praktik sosial keagamaan Ansor Jombang, seperti penjagaan gereja saat Natal, 
mengadakan Jambore Vespa, menggelar konser Slank, mengawal Pilkada Jombang, konvoi 
pengamanan tahun baru, adalah berbagai bentuk praktik sosial keagamaan dari hasil 
kontestasi kekuasaan antara kelompok progresif dan kelompok konservatif didalam Ansor. 
Melalui berbagai modal yang dimilikinya kedua kelompok ini saling mendayagunakan 
strategi melalui akumulasi modal-modal yang dimilikinya dalam kontestasi pembentukan 
habitus yang tercermin melalui praktik sosial keagamaan. Sehingga pertarungan kekuasan 
dalam ranah GP Ansor melalui akumulasi berbagai modal yang dimiliki guna 
memperebutkan habitus yang dianggap paling ideal akan dapat dilihat hasilnya melalui 
praktik sosial keagamaan yan terbentuk. Sehingga untuk mengetahui pemenang atau individu 
yang paling berkuasa didalam ranah Ansor Jombang akan terlihat dari praktik sosial 
keagamaan yang telah dilakukan tersebut. dalam artian sebenarnya bahwa kelompok 
progresif mampu tampil sebagai pemenang dalam proses kontestasi kekuasaan yang telah 
berlangsung hal ini karena praktik-praktik sosial keagamaan yang dilakukan tersebut 
merupakan gagasan dari modal budaya yang dimiliki oleh kelompok progresif. 
 
Praktik Sosial Keagamaan Sebagai Strategi Eksistensi Organisasi 
Jika dianalisis berdasar pemikiran Bourdieu, apa yang telah dilakukan oleh Gus Aam 
sebagai pimpinan Ansor ini merupakan sebuah strategi reproduksi, yaitu sekumpulan praktik 
yang dirancang untuk mempertahankan atau meningkatkan aset-aset tertentu (Fashri, hlm. 
103) Hal ini karena jika dilihat dari bentuk praktik sosial keagamaan yang lebih terbuka dan 
dinamis tersebut merupakan sebuah bentuk dari upaya-upaya untuk membangun berbagai 
modal yang kuat, khususnya membangun modal sosial. Karena modal merupakan faktor yang 
akan memperlancar strategi yang digunakan dalam mempertahankan eksistensi GP Ansor. 
Praktik-praktik yang telah dijelaskan seperti pada pembahasan sebelumnya, merupakan 
sebuah strategi yang bertujuan untuk membangun dan meningkatkan aset-aset berbagai jenis 
modal, mulai modal ekonomi, modal sosial, modal budaya serta modal simbolik. Upaya 
untuk mendapatkan berbagai modal yang ada tersebut bertujuan untuk mendekatkan diri 
dengan hierarki kekuasaan, memperoleh legitimasi dan otoritas. 
Jika dilihat dari praktik sosial keagamaan yang telah dilakukan oleh GP Ansor 
Jombang, pada dasarnya mereka telah memperoleh kekuasaan simbolik. Karena berbagai 
relasi sosial mulai komunitas budaya, birokrat, kepolisian, hingga ormas lintas agama telah 
terjalin dengan sangat baik. Wacana-wacana pengetahuan yang terejawantahkan dalam 
praktik sosial keagamaannya telah diterima dan diapresiasi baik dari kalangan internal GP 
Ansor maupun dari pihak diluar Ansor. Terlebih kondisi masyarakat di Jombang yang 
mayoritas masyarakat Nahdliyin, sehingga apa yang ditampilkan GP Ansor merupakan 
sebuah representasi diri dari ideologi Islam Ahlussunnah Wal Jamaah yang ideal dengan 
paradigma baru didalamnya. 
Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa praktik sosial keagamaan GP Ansor yang 
digagas oleh Gus Aam sebagai figur kelompo progresif ini merupakan sebuah strategi 
eksistensi GP Ansor di Jombang dalam menghadapi arus demokrasi dan kebebasan saat ini 
serta sebagai gerakan tandingan di tengah gencarnya pergerakan kelompok Islam 
Fundamental. Praktik yang muncul ini merupakan hasil dari kontestasi kekuasaan di dalam 
internal Ansor yang terjadi karena ada perubahan habitus di dalamnya. Perubahan habitus ini 
terjadi karena terdapat perbedaan modal budaya didalam internal Ansor dalam memahami 
ideologi Ahlussunnah Wal Jamaah sebagai landasan pergerakan Oganisasi GP Ansor. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan : 
1. Upaya GP Ansor dalam membangun praktik sosial keagamaan anggotanya diantaranya 
melalui berbagai tradisi yang telah ada dalam kultur NU, antara lain : pengajian rutin, 
Istighosah, Manakiban, istighosah, ziarah ke makam wali dan kiai, sowan ke Kiai-Kiai 
NU serta melalui pendidikan yang telah diperoleh baik formal (melalui lembaga 
pendidikan dan kepesantrenan) maupun informal (lingkungan keluarga) yang kemudian 
manjadi sebuah habitus yang melekat dalam diri anggota GP Ansor, selain itu, aktivitas 
tersebut telah menjadi sebuah modal budaya yang dimiliki anggota Ansor khususnya 
dalam memahami Islam Ahlussunnah wal jamaah yang dianggap sebagai sebuah 
Ideologi Islam yang ideal diterapkan di Indonesia. 
2. Pergolakan yang muncul dalam ranah GP Ansor Jombang dikarenakan ada pergeseran 
habitus dalam praktik sosial keagamaan yang dilakukan dimana praktik yang 
ditampilkan cenderung lebih terbuka dan terkesan keluar dari koridor NU sebagai induk 
organisasinya. Adanya pergeseran tersebut menimbulkan sebuah kontestasi kekuasaan 
yang muncul antara kelompok konservatif yang memegang teguh dan mempertahankan 
tradisi dengan kelompok progresif yang terbuka dan mau menerima suatu perubahan. 
Dan pada akhirnya mempengaruhi terbentuknya beberapa praktik sosial keagamaan 
yang dilkukan antara lain praktik Penjagaan Gereja saat Natal, penyelenggaraan konser 
slank, penyelenggaraan jambore vespa, kasus kontra dengan FPI, keikutsertaan 
pengawalan peserta pilkada Jombang serta ikut melakukan konvoi dan pengamanan 
malam tahun baru 2014.  
3. Proses kontestasi kekuasaan dalam ranah GP Ansor ditentukan melalui sebuah strategi 
dalam akumulasi berbagai modal yang dimiliki masing-masing kontestan didalamnya, 
anggota yang paling dapat mengelola dan mengembangkan berbagai modal yang 
dimiliki akan dapat mendominasi dan sebagai pemenang dalam proses kontestasi 
kekuasaan yang berlangsung.  
4. Praktik sosial keagamaan yang tercipta tersebut pada dasarnya merupakan sebuah 
strategi untuk mempertahankan eksistensi organisasi dalam ranah yang lebih luas, 
khususnya upaya eksistensi GP Ansor sebagai salah satu Ormas Islam ditengah 
eksistensinya berbagai Ormas Islam lain. Strategi yang dilakukan Ansor Jombang ini 
merupakan sebuah strategi reproduksi, yaitu sekumpulan praktik yang dirancang untuk 
mempertahankan atau meningkatkan aset-aset tertentu (Fashri, hlm. 103). Hal ini 
dilakukan dengan cara membangun dan meningkatkan aset-aset dari berbagai jenis 
modal mulai dari modal ekonomi, sosial, budaya dan simbolik. Upaya membangun 
berbagai jenis modal ini bertujuan untuk mendekatkan diri dengan hirarki kekuasaan 
serta untuk memperoleh legitimasi dan otoritas. Strategi reproduksi ini tergambarkan 
dari praktik-praktik yang telah dilakukan antara lain bertujuan untuk meningkatkan aset 
modal sosial dengan ranah lain misalnya dengan birokrat, lintas agama, komunitas 
budaya atau dengan kepolisian dengan dorongan dari modal budaya yang dimiliki 
Ansor. Terjalinnya modal sosial ini kemudian dapat dikonversikan pada penerimaan 
modal simbolik dalam diri Ansor dari masyarakat diluar kultur Ansor. Tercapainya 
strategi tersebut menempatkan GP Ansor pada penerimaan kekuasaan simbolik 
sehingga mampu mempertahankan eksistensi organisasi sebagai salah satu Ormas Islam 
di Kabupaten Jombang. 
SARAN 
Saran Praktis 
Dalam menyikapi perubahan jaman yang terus berkembang serta mulai muncul dan 
berkembangnya berbagai Ormas Islam yang berbeda ideologi, maka diperlukan sebuah 
komunikasi yang sehat didalam internal GP Ansor agar tercipta sebuah konsensus dalam 
melaksanakan praktik sosial keagamaan. Untuk membentuk sebuah komunikasi yang sehat 
didalam internal GP Ansor seharusnya sering diadakan sebuah bentuk Bathsul Masa’il 
(diskusi membahas masalah keagamaan) yang lebih rutin, guna menyikapi sebuah masalah 
sosial keagamaan. Kesepakatan yang muncul dari diskusi tersebut harus diterima berbagai 
pihak baik di internal Ansor maupun masyarakat NU. Selain itu, sebuah kesepakatan itu 
harus dilakukan dengan tujuan demi kemajuan dan kebaikan bersama, khususnya bagi GP 
Ansor. Dan untuk masing-masing anggota GP Ansor selalu menyadari bahwa kemajuan 
organisasi adalah menjadi tujuan utama yang tidak boleh dinodai oleh kepentingan – 
kepentingan sesaat individu-individu didalamnya. Sehingga praktik sosial keagamaan yang 




Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan ini hanya sebatas menganalisa 
bentuk-bentuk praktik sosial keagamaan yang dilaukan. Sehingga menurut peneliti perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang GP Ansor, dari sudut pandang bentuk identitas. 
Salah satunya dari sudut pandang teori Identitas Stuart Hall. Sehingga nanti dapat ditemukan 
apakah ada keterkaitan antara identitas Stuart Hall yang merupakan bentuk ‘proses menjadi’ 
dengan pergeseran ‘habitus’ dari sudut pandang Bourdieu. Selain itu mencari makna dari 
sebuah simbol-simbol yang ada didalamnya sehingga nanti akan ditemukan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang organisasi keagamaan ini. 
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